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Abstrak  Abstract 

Indonesia merupakan negara yang menduduki 

peringkat ke-4 terbanyak di dunia yang 

menderita diabetes melitus. Penyandang 

Diabetes Mellitus (DM) memiliki resiko tinggi 

mengalami kompikasi yang serius. Salah satu 

komplikasi yang paling sering terjadi adalah 

komplikasi kaki diabetes. Adapun keadaan kaki 

diabetes yang tidak mendapatkan penanganan 

yang adekuat akan berkembang menjadi 

tindakan amputasi kaki. Senam kaki merupakan 

latihan yang dilakukan bagi penderita diabetes 

melitus untuk mencegah terjadinya komplikasi 

pada kaki (diabetic foot) dan membantu 

melancarkan peredaran darah kaki. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang diabetes melitus dan dapat 

melakukan demonstrasi senam kaki diabetik. 

Metode yang dilakukan adalah penyuluhan dan 

pelatihan. Dari kegiatan ini dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas peserta memahami tentang 

diabetes melitus dan merasa antusias serta 

tertarik untuk melakukan senam kaki. Sarannya 

untuk kegiatan senam kaki pada penyandang 

DM dapat dijadikan salah satu program 

kegiatan di Puskesmas dalam rangka 

meningkatkan kesehatan penyandang DM. 

 

 Indonesia is a country that is ranked 4th in 

the world suffering from diabetes mellitus. 

People with Diabetes Melittus (DM) have a 

high risk of experiencing serious 

complications. One of the most common 

complications is diabetes foot complications. 

The condition of the diabetic foot that does 

not get adequate treatment will develop into 

a leg amputation. Foot gymnastics is an 

exercise for people with diabetes mellitus to 

prevent complications in the feet (diabetic 

foot) and help improve blood circulation in 

the legs. This activity aims to increase public 

knowledge about diabetes mellitus and be 

able to conduct demonstrations of diabetic 

foot exercises. The method used is 

counseling and training. From this activity it 

can be concluded that the majority of 

participants understand diabetes mellitus 

and the majority of participants also feel 

enthusiastic and interested in doing foot 

exercises. His suggestion is that foot gym 

activities for people with diabetes can be 

used as one of the activity programs at the 

Puskesmas in order to improve the health of 

people with diabetes. 

Kata Kunci : diabetes melitus; senam kaki; 

diabetes foot 
 Keywords: diabetes mellitus; foot 

gymnastics; diabetes foot 

 
Pendahuluan 

Saat ini gaya hidup modern dengan 

pilihan menu makanan dan cara hidup yang 

kurang sehat semakin menyebar ke seluruh 

lapisan masyarakat, sehingga 

menyebabkan terjadinya peningkatan 

jumlah penyakit degeneratif yaitu penyakit 

yang tidak menular akan tetapi dapat 

diturunkan. Salah satu penyakit degeneratif 

yang memerlukan penanganan secara tepat 

dan serius adalah diabetes mellitus (DM).
1
 

Menurut laporan dari beberapa 

tempat di Indonesia, angka kejadian dan 

komplikasi DM cukup tersebar sehingga 

bisa dikatakan sebagai salah satu masalah 

nasional yang harus mendapat perhatian 
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lebih. Puskesmas Pasarkemis merupakan 

salah satu puskesmas yang mempunyai 

pasien DM cukup banyak dibandingkan 

dengan puskesmas lainnya. Jumlah 

penderita DM di Pasarkemis pada tahun 

2017 sebanyak 135 penderita, sedangkan 

pada tahun 2018 mencapai 175 penderita.
2
 

Salah satu komplikasi penyakit 

diabetes melitus yang sering dijumpai 

adalah kaki diabetik (diabetic foot), yang 

dapat ber-manifestasikan sebagai ulkus, 

infeksi dan gangren dan artropati 

Charcot.
3 

Ada dua tindakan dalam prinsip 

dasar pengelolaan diabetic foot yaitu 

tindakan pencegahan dan tindakan 

rehabilitasi. Tindakan rehabilitasi meliputi 

program terpadu yaitu evaluasi tukak, 

pengendalian kondisi metabolik, 

debridemen luka, biakan kuman, 

antibiotika tepat guna, tindakan bedah 

rehabilitatif dan rehabilitasi medik. 

Tindakan pencegahan meliputi edukasi 

perawatan kaki, sepatu diabetes dan senam 

kaki.
4,5

 

Senam kaki merupakan latihan yang 

dilakukan bagi penyandang DM atau 

bukan penyandang untuk mencegah 

terjadinya luka dan membantu 

melancarkan peredaran darah bagian kaki.
6 

Perawat sebagai salah satu tim kesehatan, 

selain berperan dalam memberikan edukasi 

kesehatan juga dapat berperan dalam 

membimbing penyandang DM untuk 

melakukan senam kaki sampai dengan 

penyandang dapat melakukan senam kaki 

secara mandiri.
7
 

Gerakan-gerakan senam kaki ini 

dapat memperlancar peredaran darah di 

kaki, memperbaiki sirkulasi darah, 

memperkuat otot kaki dan mempermudah 

gerakan sendi kaki
8,9,10

. Dengan demikian 

diharapkan kaki penyandang diabetes dapat 

terawat baik dan dapat meningkatkan 

kualitas hidup penyandang diabetes.
11

 

Selain senam kaki membantu 

menurunkan kadar glukosa darah, senam 

kaki juga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap sensitivitas kaki dan 

resiko jatuh pasien diabetes  melitus 

khususnya pada lansia, pelatihan ini dapat 

diaplikasikan pada lansia karena gerakan 

dari senam kaki diabetes ini sangat mudah 

dan ringan.
12,13,14

 

Sebelum melakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat untuk pelatihan ini, 

kita harus melakukan studi pendahuluan 

kepada kader dan peserta15.  Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang diabetes 

melitus dan dapat melakukan demonstrasi 

senam kaki diabetik. Berdasarkan hasil 

studi pendahuluan  terhadap penderita DM 

di perumahan cluster sakura bumi indah 

pasarkemis Tangerang didapatkan bahwa, 

sebagian besar peserta mengetahui bahwa 

DM dapat menimbulkan komplikasi pada 

kaki, tetapi belum pernah mendengar 

mengenai senam kaki untuk penderita DM. 

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa 

penderita DM di Cluster sakura perumahan 

bumi indah pasar kemis Tangerang belum 

pernah mendapatkan pendidikan kesehatan 

tentang manfaat senam kaki pada penderita 

DM. dalam upaya pencegahan komplikasi 

diabetes pada kaki (Diabetes Foot). 

 

Metode 

Metode yang dilakukan adalah penyuluhan 

dan pelatihan yang bertujuan  

meningkatkan pemahaman  masyarakat 

serta masyarakat dapat melakukan 

demonstrasi senam kaki. Kegiatan 

dilakukan dengan melakukan penetapan 

daerah sasaran terlebih dahulu, kemudian 

melakukan survei daerah sasaran, 

melakukan observasi lapangan, melakukan 

izin pelaksanaan, merencanakan 

penyuluhan, menyusun materi penyuluhan, 

melakukan sosialisasi kegiatan, 

melaksanakan kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan dan membuat laporan akhir 

kegiatan. 

Kegiatan penyuluhan dibagi menjadi 

beberapa tahap: 

1. Tahap orientasi selama sepuluh menit, 

yang berisi memperkenalkan diri dan 

menjelaskan tujuan kegiatan ini serta 

tidak lupa mengucapkan terima kasih 
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atas kehadiran peserta dalam 

penyuluhan dan pelatihan senam kaki. 

2. Tahap penyajian selama 45 menit, 

dimulai dengan memberikan pertanyaan 

terbuka apakah peserta sudah 

mengetahui tentang senam kaki untuk 

penderita diabetes. Ternyata peserta 

belum ada yang mengetahui tentang 

senam kaki. Selanjutnya dilanjutkan 

dengan presentasi materi senam kaki. 

Kegiatan pelatihan dan pelaksanaan senam 

kaki dengan beberapa tahap : 

1. Mengajarkan senam kaki dengan 

standar operasional prosedur 

2. Senam kaki dilakukan dengan  

menggunakan alat berupa kursi untuk 

tempat duduk peserta dan koran bekas 

3. Senam kaki dilaksanakan selama 30-45 

menit 

4. Setelah kegiatan tersebut penderita 

diukur kembali gula darah sesudah 

melakukan senam kaki.  

 

Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan senam  kaki pada 

penyandang Diabetes Mellitus dalam 

upaya  pencegahan komplikasi diabetes 

pada Kaki (Diabetes Foot), dilakukan pada 

hari minggu tanggal 16 Agustus 2020  di 

Cluster Sakura Perumahan Bumi Indah 

Pasar Kemis Tangerang pada pukul 07.30 

WIB, peserta pada kegiatan ini adalah 

penyandang DM berjumlah 20 orang. 

Setelah semua peserta diperiksa 

tekanan darah, kegiatan penyuluhan 

dimulai. Untuk membuka kegiatan 

penyuluhan tim meminta ketua RW untuk 

memberi sambutan. 

Sebelum kegiatan penyuluhan 

dilakukan, peserta hadir diminta untuk 

mengisi absen, dilakukan pemeriksaan 

gula darah dan tekanan darah. Setelah itu 

dilakukan penyuluhan. Tim langsung 

bekerja sesuai tanggung jawabnya 

masing-masing. Tim yang bertugas 

sebagai penyuluh mengambil tempat di 

depan siap untuk presentasi, sedangkan 

yang bertugas sebagai instruktur senam 

kaki berada di antara peserta. Ketua 

pelaksana dan observer berada di 

belakang peserta latihan. 

 

Gambar 1. Pemeriksaan tekanan darah dan 

gula darah 

 

Gambar 2. Sambutan Ketua RW 19 Cluster 

Sakura 

 

Gambar 3. Penyuluhan Diabetes Melitus dan 

senam kaki diabetik 

 

 

Evaluasi dari kegiatan tersebut 

dilihat dari berbagai aspek diantaranya 

aspek kognitif bahwa peserta mengetahui 

defenisi, tujuan, manfaat, indikasi dan 

kontraindikasi, DM dan senam kaki. Pada 

aspek afektif partisipan menyatakan 

senang dapat mendapatkan pelatihan 

tentang senam kaki dan tertarik untuk 

mempelajari senam kaki 3 kali seminggu 

serta menyadari pentingnya pelaksanaan 

senam kaki untuk mencegah komplikasi 

DM pada kaki. Pada aspek psikomotor 

bahwa partisipan mampu berdiskusi 

perihal pelaksaan senam kaki, antusias, 

perhatian dan aktif selama kegiatan 
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pelatihan senam kaki serta mampu 

melakukan senam kaki secara mandiri. 

 

Gambar 4. Pelatihan Senam Diabetik 

 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil kegiatan 

pengabdian masyrakat ini, dapat 

disimpulkan bahwa partisipan dapat 

mengetahui tentang tujuan 

dilaksanakannya senam kaki dan dapat 

melaksanakan secara mandiri dan kegiatan 

senam kaki ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu program kegiatan di wilayah 

tersebut dalam rangka meningkatkan 

kesehatan penyandang DM. 
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